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ABSTRAK

Pendlitian dil aksanakan di DesaMakmur K ecamatan Pangkal an Kerinci Kabupaten Peldawan.

Metode pendlitian menggunakan metode survey. Sampel diambil secarasmplerandom, dimana
dari 87 petani diambil 30 petani sebagai responden Datayang dikumpulkan adalah data primer
dan datasekunder. Kesimpulanyang dapat diambil dari hasil penelitian adalah umur responden
beradapadausiaproduktif, mediamassayang banyak dimiliki responden adaahtelevis, diikuti

radio dan paling sedikit adal ah koran, produk-produk yang menarik responden untuk membeli

setelah melihat iklan adalah makanan tambahan seperti makanan anak-anak dan susu, bahan
makanan tambahan, sertabarang-barang e ektronik,dampak iklan mediamassayang paling besar
terhadap masyarakat add ahtdevig, iklan mediamassatidak berpengaruh terhadap danatabungan
atau S mpanan responden

KataKunci : iklan, konsums, rumah tangga

PENDAHULUAN

K epemilikan mediamassayang ada
padamasyarakat petani banyak memberikan
pengaruh terhadap kehidupan mereka.
Mediamassaselain sebagai saranahiburan
juga merupakan tempat dimana petani
mendapatkan informasi tentang berbagai
produk yang ditawarkan melalui iklan.
Berbagal jenismediamassayang dimiliki oleh
petani akan mempengaruhi terhadap
pengambilan keputusan mereka untuk
mengkonsums suatu produk.

Iklan merupakan salah satu cara
menarik yang disgikandi mediamassa. Iklan
mediamassayang paling sering dilihat dan
didengar oleh masyarakat petani addahiklan
televis danradio. Pendapatan mempunyai
peranan rangkap dalam mempengaruhi

konsumenuntuk berbdanja. Besarnyatingkat
pendapatan seseorang sangat menentukan
jumlah dan mutu barang yang akan dibeli.
Masyarakat petani yang semulabelum tahu
menjadi tahu dengan melihat iklan di media
massa. Dengan begitu keinginan petani untuk
membeli barang sangat besar akibat dari
pengaruh iklan tersebut. Sehingga petani
cenderung lebih banyak membelanjakan
uangnya, kadang kalauntuk kebutuhanyang
tidak terlau penting.

Berbagai dampak dari iklan media
massaterhadap polakonsumsi masyarakat
petani khususnyamasyarakat petani di Desa
Makmur menarik minat penulis untuk
melakukan penditiandi bidangini.

Adapuntujuandari penditianini addah
memberikan gambaran media massayang
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banyak dimiliki masyarakat petani,
memberikan gambaran produk-produk yang
sering menarik minat petani untuk membeli
dan mengkonsumsinyasetelah meihat iklan,
dan menganalisis dampak media massa
terutamaakibat iklan terhadap polakonsums
rumah tanggapetani.

METODE PENELITIAN
Pendlitiandilaksanakan di DesaMakmur
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten
Peldawan dimanamasyarakat-nyasebagian
besar bekerja pada sektor pertanian dan
merupakan salah satu desa sentra produks
pertanian di Kabupaten Peladawan. Metode
penditian menggunakan metodesurvey. Sampd
diambil secarasmplerandom, dimanadari 87
petani diambil 30 petani sebagai responden.
Datayang dikumpulkan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari responden dengan
melakukan wawancara menggunakan
kuesioner yang telah di persiapkan sebagai

panduan pengambilan datayang dibutuhkan.
Sedangkan data sekunder didapatkan dari
buku, koran, dan literature lainnya yang
mendukung dan datainstans terkait untuk
mendapatkan datasesuai kebutuhan. Analis
data yang digunakan adalah data yang
didapatkan diolah dalam bentuk table,
kemudian dianalisa dan dibahas secara
deskriptif andiss.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Daer ah Pendlitian
DesaMakmur K ecamatan Pangkalan
Kerinc memiliki luas 1455 ha, denganjumlah
penduduk 1995 jiwa terdiridari 1106 jiwa
laki-laki dan 889 jiwa perempuan dengan
jumlah KK sebanyak 270 KK, dan pada
umumnya penduduk bermata pencaharian

sebagal petani.

B. Kepemilikan dan Penggunaan Media

Tabel 1. Distribus Responden Berdasarkan Ke

M assa
1. Kepemilikan Media M assa
No M edia M assa Juml al
R M T i A 3
2 Radio 1¢

3 Surat Kabar

4 Lain—Lain

Berdasarkan datatabel 1, dapat dilihat
bahwa sel uruh responden memiliki pesawat
televid. Hal ini menunjukkan bahwatelevis
sangat diminati masyarakat dengan semakin
meningkatnya kehidupan masyarakat
sehingga televisi bukanlah barang yang
dianggap sebagai barang mahal lagi.
Sedangkan media radio walaupun sudah
semakin berkurang diminati oleh masyarakat
namun untuk sebagian masyarakat mediaini

masihsangat diminati. Sdainkarenaharganya
relative terjangkau, radio juga tidak
memerlukan arus listrik seperti televisi
sehinggamurah mengoperas kan dan dapat
dibawa kemana-mana. Sedangkan yang
memiliki majalah hanya 4 responden dan
hanyal responden yang memiliki / langganan
surat kabar.Dari datatabel 1 menggambarkan
bahwa arus informasi / berita di daerah
penelitian sebenarnyasudah cukup bagus.

[ Jurnal Ilmiah PertanianVol. 4 No. 1 Agustus 2007




Datatabel 1 jugadapat menunjukkan
bahwamediamassatelevis memang menjadi
media massa yang sangat menarik minat
masyarakat. Dari keadaanini televis dapat
menjadi mediayang cukup efektif jikaingin
menyampaikan pesan-pesan kepada
masyarakat, dengan bahasayang menarik,
sederhana dan jelas sehingga dapat cepat
dipahami dan menarik minat masyarakat
menerimapesan tersebut.

2. Penggunaan Media Massa
a. Media Massa Televis

Hampir setigp waktu senggang diguna-
kan petani untuk menontontelevisi. Waktu
yang sdlau dimanfaatkan adal ah malam hari
pada waktu malam hari waktu mereka
beristirahat dan bersantai bersamakeluarga
setelah seharian bekerjadi kebun sertasiang
hari bagi ibu-ibu petani yang beradadi rumah
sertasore hari pulang bekerja.

Tabel 2. Distribus Responden Berdasarkan Waktu Paparan MediaMassaTelevis

No W aktu Jumlah Prosentase (%)

1 Siang 4 13,33

2 M alam 10 33,33

3 Siang dan M alam 14 46,67

4 Pagi, Siang, M alam 2 6,67
Jumlah 30 100

Tujuan penggunaanteevis merupakan
media untuk hiburan tidak ada responden
yang menggunakan televisi untuk tujuan
mendapatkan informasi/beritasajamaupun
pengetahuan sgja. Jikaditinjau dari karak-
teristik keluarga, bapak (suami) |ebih banyak
untuk mendapatkan informasi/berita dan

pengetahuan sedangkan ibu (istri) umumnya
untuk hiburan dan pengetahuan, sementara
anak-anak lebih senang menonton acara-
acarayang sesua dengan umur merekaseperti
film kartoon. Dari hal itu dapat dikatakan
bahwakemungkinan merekamenontoniklan
adal ah pada saat-saat tersebut.

Tabel 3. Distribus Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan Media MassaTelevis

No Tujuan Penggunaan Jumlah Prosentase (%)

1 Informasi / Berita

2 Pengetahuan - -

3 Hiburan 6 20,00

4 Informasi / Berita dan Hiburan 5 16,67

5 Pengetahuan dan Hiburan 2 6,67

6 Informasi / Berita, Pengetahuan 17 56,67
dan Hiburan
Jumlah 30 100

Jika dilihat karakteristik petani
responden dengan tingkat pendidikan yang
umumnya rendah menunjukkan kecende-

rungan menyukai acara-acarayang menurut
merekamenarik untuk ditonton seperti acara
hiburan sehinggaumumnyaresponden akan
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tertarik dengan mediatelevis yang mampu

menyajikan acarayang tidak jauh berbeda

dengan minat dan kehidupan sosia ekonomi
mereka

Tabel 4. Distribus Responden Menonton Televis Berdasarkan Jumlah Waktu Paparan [klan

MediaMassaTelevid
No W aktu Jumlah Prosentase (%)
1 1 — 2 hari / minggu -
2 3 — 4 hari / minggu 2 6,67
3 5 — 6 hari / minggu 8 26,67
4 Setiap Hari 20 66,67
Jumlah 30 100

Pada Tabel 4 terdapat 20 responden
(66,67%) yang menontoniklantelevis setigp
hari, ha ini menunjukkan bahwahampir setigp
hari responden menontontelevis baik untuk
mendapatkan berita/informasi, hiburan
maupun pengetahuan.

Sedangkanjumlahjamwaktu menonton
televid (iklan) setigphari (tabd 5) menunjukkan
bahwawal aupun hampir setigp hari menonton
televis sebagian besar responden jumlahjam
menonton televisi relatif kecil. Hal ini
disebabkan responden menontonuntuk mengis
waktu istirahat setelah pulang bekerja.

Tabel 5. Distribusi Responden Menonton Televis Berdasarkan Jumlah Jam Paparan Iklan

MediaMassaTdevis
No W aktu Jumlah Prosentase (%)
1 |1-2jam 13 43,33
2 | 3—4jam 9 30,00
3 |5—-6jam 8 26,67
Jumlah 30 100

b. Media Massa Radio
Samahdnyamediamassatdevig, radio
digunakan responden tidak sepanjang waktu.
Tabel 15 sebagian besar responden
menggunakan mediamassaradio padapagi

hari, malam hari sertasiangdanmaam, hal
ini sesual dengan aktivitasresponden waktu-
waktu luang sebelum atau sesudah bekerja
dimanfaatkan untuk mendengarkan siaran
radio.

Tabel 6. Distribusi Responden Mendengarkan Radio Berdasarkan Waktu Paparan Media

MassaRadio
No W aktu Jum lah Prosentase (%)
1 Pagi 5 35,72
2 Siang 1 7,14
3 Malam 4 28,57
4 Siang dan Malam 4 28,57
Jumlah 14 100
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Berdasarkan tabel 6 sebagian besar
responden menggunakan mediamassaradio
setiap hari hal ini berarti meskipun radio
diminati respondenlebih kedil dari televis akan
tetapi radio cukup efektif untuk menyebarkan
informasi atau menyampaikan pesan baik
promos meldui iklan maupunacaralainnya.

Responden menggunakan mediamassa
radio kurang dari 4jam perhari (tabel 7), ha
ini dikarenakan|ebih banyak sebagal hiburan
dan waktu yang panjang dimanfaatkan
mendengarkan radio adalah sore setelah
bekerja

Tabel 7. Distribusi Responden Mendengarkan Radio Berdasarkan Paparan MediaMassa

Radio Per Minggu
No W aktu Jumlah Prosentase (%)
1 1 -2 hari/ minggu - -
2 3 — 4 hari/ minggu 4 28,57
3 5 — 6 hari/ minggu - -
4 Setiap Hari 10 71,43
Jumlah 14 100

Tabel 8. Digtribus Responden Mendengarkan Radio Berdasarkan Jumlah Jam Paparan Media

MassaRadio
No Jumlah Jam / Hari Jumlah Prosentase (%)
1 1-2jam 6 42,86
2 3 -4 jam 8 57,14
3 5—-6jam - -
Jumlah 14 100

c. MediaMassa Surat Kabar

Hanya satu responden yang meng-
gunakan media massa surat kabar dan
rersponden mendapatkannya (Tabel 8). Hal
ini menunjukkan kurangnya minat dari
responden untuk membaca, adabeberapa
hal yang melatar belakangi seperti masih
sedikitnyamediamassaK oran yang masuk

ke desa, kurang menarik disbanding televis

yang bisadilihat gambar dan bentuk seperti
hidup dan bisadidengar seperti radio, selain
itutingkat pendidikan responden yang pada
umumnya berpendidikan relative masih
rendah (SD) menyebabkan kecenderungan
minat untuk membacakurang.

Tabel 9. Distribusi Responden Membaca Surat Kabar Berdasarkan Paparan Media

Massa Surat Kabar
No W aktu Jumlah Prosentase (%)
1 | 1-2hari/ minggu
2 | 3—-4 hari/ minggu
3 | 5-6 hari/ minggu - -
4 | Setiap Hari 1 100
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C. Pendapatan dan Pola Konsumsi
Responden
Padatabd 9 menunjukkan sebagianbesar
responden pendapatan perkapitarendahyaitu
antara Rp.100.000,- - Rp.300.000,-
(50,00%), dan hanya 3,33% yang memiliki
pendapatan perkapitacukup tinggi. Tinggi

rendahnyapendapatan perkapitatergantung
padaduahal yaitu pendapatan kel uargadan
banyaknyaanggotakeluarga. Pendapatan
keluarga rendah karena pendapatan dari
kebun sawit tidak semuadapat diniklmeti oleh
responden, karena sebagian untuk menga-
ngsur pinjaman/ kredit padamasayang lalu.

Tabel 10. Distribus Responden Berdasarkan Pendapatan Perkapita/ Bulan

Pendapatan Perkapita (Ribuan Rupiah/

No B Jumlah Prosentase (%)
ulan)
1 100 — 300 15 50,00
2 301 - 500 10 33,33
3 501 - 700 4 13,33
4 701 — 900 1 3,33
Jumlah 30 100

Batas pendapatan oleh Biro Pusat
Statistik adalah dibawah Rp.150.000,-
termasuk masyarakat miskin. Dari 50 %
responden pendapatan perkapita/bulan antara
Rp.100.000,- - Rp.300.000,- sehingga
sebagian besar tergolong masyarakat miskin.

konsumsi perkapita. Responden 73,33%
memiliki konsums perkapitayang rendah.
Hal ini disebabkan adanyapengeluaranlain
yang dilakukan responden seperti
pengel uaran sosia masyarakat sertaadanya
persediaan dana untuk pendidikan, dan

Tinggi rendahnya pendapatan
perkapita mempengaruhi pengeluaran

pers,diaan_dana_unwk_tabungani
Pendapatan Perkapita (Ribuan Rupiah/

Tabel 11. Distribus Responden Berdasarkan P

Nleel larga Bulan) Jumlal
1 [100-300 22
enael UakimK opggms Perkapita/ Bulan 7
3 |501-700 1

4 | 701-900 -
Jumlah 30

Alasan pembelian barang-barang
konsumsi yang dilakukan oleh responden
berdasarkan kelompok barang disajikan
padatabel 12. Dari tabel tersebut terlihat
bahwa aasan pembelian barang-barang
konsums sebagian besar bukan karenaiklan
tetapi karenakebutuhan.

D. Dampak Iklan Media Massa
Dilihat dari banyaknyakepemilikan
mediamassaoleh masyarakat, mediamassa
televis paling besar dampaknya terhadap
masyarakat termasuk pola konsumsinya.
Walaupun pengaruh iklan media massa
terhadap keseluruhan pola konsumsi
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Tabel 12. Distribus Responden Berdasarkan Alasan Pembelian Barang

responden masih sangat kecil pengaruhnya.
K etertarikan responden untuk mengkonsums
produk-produk iklan umumnyaadal ah untuk
barang-barang tambahan sgja yang tidak
meaha dantidak mempengaruhi polakonsums
keluarga. Sedangkan kebutuhan pokok tidak
dipengaruhi iklan. Hal ini karenakarakterigtik
masyarakat dengan tingkat pendidikan dan
tingkat pendapatan yang cenderung rendah,
sehingga sangat terbatas dana yang bisa
digunakan untuk konsumsi produk diluar
kebutuhan pokok. Selain itu juga tingkat
socia ekonomi yang beradadi lingkungan
pedesaan dan belum besar terpengaruhiklan
mediamassaseperti masyarakat perkotaan.
McQuail (1975) dalam Jalaluddin
(2000) merangkumkan semua penemuan
pendlitian padaperiodetersebut sebagal berikut:
a. Adakesepakatan bahwa bila efek ter-
jadi, efek itu sering kali berbentuk pene-
guhan dari sikap dan pendapat yang ada
b. Sudah jelas bahwa efek berbeda-beda
tergantung pada prestise atau penilaian
terhadap sumber komunikas
c. Makinsempurnamonopoli komunikasi
massa, makin besar kemungkinan
perubahan pendapat dapat ditimbulkan
padaarah yang dikehendaki
d. Sejauh manasuatu persoalan dianggap
penting oleh khal ayak akan mempenga-
ruhi kemungkinan pengaruh mediamassa

e. Pemilihandanpenafsranis olehkhaayak
dipengaruhi oleh pendapat dan
kepentingan yang adadan oleh norma-
normakelompok

f. Sudah jelas juga bahwa struktur
hubungan interpersonal padakhalayak
mengantar arus isi komunikasi, mem-
batasi, dan menentukan efek yang
terjadi.

Pengaruh iklan terhadap dana
tabungan, rekreasi dan kesehatan ber-
dasarkan wawancara dan pengamatan di
lapangan pengaruhnya kecil. Umumnya

Nigsponderk BishGR Rkasikay danardépgena

%
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diatokasikan secara Knusus sehingga
pengaruhnyatidak terlihat, biasanyarekreas
dilakukan karena liburan dan memang
kebetulan ada dana serta kegiatan tersebut
tidak dipengaruhi oleh konsumsi akibat
iklan.

Dana untuk kesehatan belum ada
pengal okas an khusus sehingga dana untuk
kesehatan tidak berpengaruh langsung oleh
penged uaran danauntuk mengkonsums suatu
produk akibat iklan di mediamassa.
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SIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat

diambil dari hasil penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Umur responden berada pada usia
produktif

2. Media massa yang banyak dimiliki
responden adalahtelevisg, diikuti radio
dan paling sedikit adalah Koran

3. Produk-produk yang menarik responden
untuk membei sstelahmdihatiklanaddah
makanan tambahan seperti makanan
anak-anak dan susu, bahan makanan
tambahan, sertabarang-barang e ektronik

4. Dampak iklan mediamassayang paling
besar terhadap masyarakat addahtdevis

5. lklan media massa tidak berpengaruh
terhadap danatabungan atau simpanan

responden

SARAN

Informas yang disampaikanbaik iklan
maupun penyul uhan sebaiknya disajikan
pada acara-acara berita pengetahuan dan
hiburan dan saat yang paling baik adalah
waktu senggang seperti pagi, soredanmaam
hari serta materi atau pesan yang
disampaikan sesuai dengan tingkat sosial
ekonomi masyarakat.
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